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PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, INTEGRITAS, OBJEKTIVITAS DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah)  Danang Febri Prasetyo Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta danangfebriprasetyo@gmail.com  Agus Endro Suwarno Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta agusendrusuwarno@yahoo.com  ABSTRACT   This study aimed to analyze the influence of the independence, competence, integrity, objectivity, and work experience on audit quality. This study was conducted by distributing questionnaires to KAP in Central Java. Total sample is 46 respondents working in 5 KAP. This study is a quantitative study. Samples was determined using a convenience sampling.  Hypothesis testing using multiple linear regression with SPSS version 20. All the variables in this study was measured by Likert Scale. The results of this study indicate that all independent variables have an effect on audit quality. The t-test showed the variables of independence, competence, integrity, objectivity, and work experience affect the quality of audit. The results obtained R2 values of  0.613 which means that 61.3% of variables that affect the quality of the audit could be explained by the variable independence, competence, integrity, objectivity, work experience, while the remaining 38.7% is explained by variabels outside the model.  Keyword: independence, competence, integrity, objectivity, work experience, audit quality.     
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PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, INTEGRITAS, OBJEKTIVITAS DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah)  Danang Febri Prasetyo Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta danangfebriprasetyo@gmail.com  Agus Endro Suwarno Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta agusendrusuwarno@yahoo.com  
ABSTRAKSI   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada KAP di Jawa Tengah. Jumlah sampel penelitian adalah 46 responden yang bekerja di 5 KAP. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif. Sampel ditentukan menggunakan convenience sampling.  Uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS versi 20. Semua variabel di dalam penelitian ini diukur dengan Skala Likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Uji t menunjukkan bahwa variabel independensi, kompetensi, integritas, objektivitas dan pengalaman kerja mempengaruhi kualitas audit. Hasil perhitungan nilai R2 diperoleh angka 0,613 yang berarti bahwa 61,3% variabel yang berpengaruh terhadap kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, pengalaman kerja, sedangkan sisanya sebesar 38,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 Kata kunci : independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, pengalaman     kerja, kualitas audit.      
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1. PENDAHULUAN  Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan sebagai saran pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan. Menurut Financial Accounting Standards Board (FASB), dua karakteristik yang harus ada dalam laporan keuangan adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Menurut penelitian Singgih, dkk. (2010), kedua karakteristik tersebut sulit diukur, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para pengguna laporan keuangan.  Kasus Enron dan juga kasus PT. Kimia Farma yang disebabkan karena adanya penggelembungan laba pada laporan keuangannya, namun tidak dilaporkan ataupun tidak terdeteksi oleh auditor membuat para pengguna laporan keuangan mempertanyakan bagaimana kualitas audit yang diberikan oleh auditor. Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas yang dihasilkannya.  Dalam penelitian Riswan (2013), kewajaran laporan keuangan yang telah diperiksa oleh akuntan publik lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Kemudian menurut Wardhani, dkk. (2014), perusahaan membutuhkan jasa akuntan publik dan pihak terasosiasi untuk melakukan pemeriksaan atas kewajaran laporan keuangan dan hasil pemeriksaan atas kewajaran laporan keuangan dan dari hasil pemeriksaan tersebut akan menghasilkan opini akuntan publik yang digunakan para pengguna laporan keuangan eksternal dan internal perusahaan untuk pengukuran apakah manajemen standar yang berlaku.  Dalam penelitian Riswan (2013), sikap independen dari auditor ini seringkali bertentangan dengan kepentingan klien. Manajemen berusaha mempengaruhi auditor untuk melakukan tindakan yang melanggar standar profesi kemungkinan berhasil. Auditor membutuhkan fee untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga akan lebih mudah untuk klien melakukan tekanan pada auditor. Jika hasil temuan auditor tidak sesuai dengan harapan klien, maka akan menimbulkan konflik audit. Konflik audit ini akan berkembang menjadi sebuah dilema ketika auditor diharuskan membuat keputusan yang bertentangan dengan independensi dan integritasnya dengan imbalan ekonomis yang mungkin terjadi.  Penelitian Nugraha (2013), menjelaskan bahwa kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar ketika mengaudit auditor harus memiliki kompetensi yang meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor 
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memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus), pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri klien. Kompetensi auditor juga bisa dikatakan sebagai kemampuan seorang auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan cermat, teliti, dan objektif. Menurut Christiawan (2002), jika seorang auditor mempunyai kompetensi yang tinggi maka akan semakin baik kualitas hasil auditnya.  Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa konflik audit yang berkembang akan menjadi sebuah dilema ketika auditor diharuskan membuat keputusan yang bertentangan dengan independensi dan integritasnya dengan imbalan ekonomis yang mungkin terjadi. Integritas menurut penelitian Sukriah, dkk. (2009), merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Integritas juga dapat menerima kesalahan yang disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Dengan kata kata lain semakin tinggi integritas yang dimiliki auditor, maka semakin meningkat kualitas hasil pemeriksaannya.  Objektivitas merupakan hal penting dimana bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak lain yang berkepentingan. Menurut Sukriah, dkk. (2009), dalam penelitian Lamuda (2013), menyebutkan bahwa hubungan keuangan dengan klien dapat mempengaruhi objektivitas yang mengakibatkan pihak ketiga berkesimpulan bahwa objektivitas auditor tidak dapat dipertahankan. Dengan adanya kepentingan keuangan, seorang auditor jelas berkepentingan dengan hasil laporan hasil pemeriksaan yang diterbitkan. Oleh sebab itu, semakin tinggi tingkat objektivitas auditor maka semakin baik kualitas auditnya.  Kemudian penelitian Wardhani, dkk. (2014), menjelaskan bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman lebih baik atas laporan keuangan. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari, sehingga akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa auditor diisyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam industri-industri yang mereka audit. Pengalaman juga memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan tepat. Hal tersebut 
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mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor maka auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.  Dari penjelasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit.  2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 2.1  Landasan teori 2.1.1  Teori Keagenan (Agency Theory)  Dalam penelitian Rahmawati (2013), teori keagenan menjelaskan adanya konflik antara manajemen selaku agen dengan pemilik dana selaku principal dikarenakan terjadi asimetri informasi diantara keduanya. Manajemen mempunyai banyak informasi tentang perusahaan sedangkan principal tidak, sehingga ketika principal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajemen yang terkait investasinya dalam perusahaan, hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban pada agen (manajemen).  Dengan demikian dibutuhkan pihak ketiga (auditor) untuk memahami konflik kepentingan yang dapat muncul antara agen dan principal. Dimana principal selaku investor bekerjasama dan menandatangani kontrak kerja dengan agen atau manajemen perusahaan untuk menginvestasikan keuangan mereka. Dengan adanya auditor yang independen diharapkan tidak terjadi kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat manajemen. Sekaligus dapat mengevaluasi kinerja agen sehingga akan menghasilkan sistem informasi yang relevan yang berguna bagi pihak investor dalam mengambil keputusan rasional untuk investasi.  2.1.2  Kualitas Audit  Menurut penelitian Wardhani, dkk. (2014), kualitas audit yaitu suatu proses yang menunjukkan kompetensi dan independensi auditor yang menjalankan pemeriksaan auditnya mulai dari proses salah saji, kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP), resiko audit, prinsip kehati-hatian, proses pengendalian oleh supervisor, dan perhatian oleh manager/ partner. Kemudian penelitian Riswan (2013), menjelaskan bahwa untuk dapat menghasilkan audit yang berkualitas, akuntan publik dalam menjalankan tugasnya berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), yang dalam hal ini adalah standar pemeriksaan dan kode etik akuntan publik. Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar teknis dan standar profesional yang relevan. Standar teknis dan standar professional yang harus ditaati anggota adalah standar yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).  
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 2.1.3 Independensi  Menurut penelitian Wardhani, dkk. (2014), independensi adalah suatu sikap tak mudah dipengaruhi, tidak memihak kepada kepentingan siapapun, bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai suatu kepentingan dengan kliennya, baik itu manajemen perusahaan maupun pimpinan perusahaan (Standar Profesional Akuntan Publik, 2011:220). Kemudian, dalam penelitian Rahmawati (2013), independensi bertujuan untuk menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Jika akuntan tidak independen terhadap kliennya, maka opininya tidak akan memberikan tambahan apapun. Lalu independensi diartikan sebagai sikap mental bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.  Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.  
 2.1.4 Kompetensi  Penelitian Ardini (2010), seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif, dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. Kompetensi adalah keterampilan dari seorang ahli. Ahli didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat keterampilan tertentu atau pengetahuan yang tinggi dalam subyek tertentu yang diperoleh dari pelatihan dan pengalaman. Keahlian atau kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas yang ditunjuk dalam pengalaman audit.  Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat, dan seksama. Hal ini diperkuat oleh penelitian Lamuda (2013), bahwa kompetensi auditor merupakan kemampuan seorang auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, dan obyektif.  2.1.5 Integritas  Menurut penelitian Sukriah, dkk. (2009), integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Keempat unsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal. 
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Integritas sangat diperlukan agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas dalam melaksanakan audit. Integritas juga bisa dikatakan dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip.  2.1.6 Objektivitas  Dalam penelitian Wardhani, dkk. (2014), mendefinisikan objektivitas merupakan suatu prinsip yang mengharuskan praktisi untuk tidak membiarkan subyektivitas, benturan-benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak lain yang dapat mempengaruhi pertimbangan profesional atau pertimbangan bisnisnya. Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota.   Prinsip objektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain (Pusdiklatwas BPKP, 2008). Sedangkan menurut penelitian Sukriah, dkk. (2009), objektivitas sebagai bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak lain yang berkepentingan, sehingga dapat mengemukakan pendapat menurut apa adanya.  2.2  Pengembangan Hipotesis 2.2.1  Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit  Menurut penelitian Ardini (2010), independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, karena melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Kode Etik Akuntan menyebutkan bahwa independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: H1 : Independensi auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  2.2.2 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit  Menurut penelitian Nugraha (2012), kompetensi auditor  adalah auditor dengan pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara obyektif, cermat dan seksama. Dengan demikian seorang auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
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H2 : Kompetensi auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 2.2.3 Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit  Berdasarkan penelitian Sukriah, dkk. (2009), integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang diambilnya. Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan profesional (Mulyadi, 2002). Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, namun tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: H3 : Integritas auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  2.2.4 Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Audit  Objektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. Prinsip objektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan atau berada dibawah pengaruh pihak lain (Pusdiklatwas BPKP, 2008). Penelitian Sukriah, dkk. (2009), menjelaskan objektivitas sebagai bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak lain yang berkepentingan, sehingga dapat mengemukakan pendapat menurut apa adanya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: H4 : Objektivitas auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  2.2.5 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit  Menurut penelitian Singgih dan Bawono (2010), pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Kemudian, dalam penelitian Wardhani, dkk. (2014), menjelaskan bahwa pengalaman kerja akuntan publik didefinisikan sebagai suatu ukuran waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan yang telah melaksanakannya dengan baik. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Pengalaman Kerja auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  3. METODE PENELITIAN  Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan publik dari tingkatan partner, manajer, senior dan junior yang terdaftar pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah. Metode pemilihan sampel yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling. Convenience sampling 
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merupakan pengambilan sampel secara nyaman, sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat dan mudah.   
3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  Variabel independen dalam penelitian ini adalah independensi, kompetensi, integritas, objektivitas dan pengalaman kerja. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Dalam penelitian ini, semua instrumen menggunakan skala interval untuk mengukur jawaban dari para responden. Skala interval yang digunakan adalah skala likert yang terdiri dari, sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 1, tidak setuju (TS) dengan nilai 2, netral (N) dengan nilai 3, setuju (S) dengan nilai 4, serta sangat setuju (SS) dengan nilai 5. 3.1.1 Independensi (IND)  Independensi adalah suatu sikap tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak kepada kepentingan siapapun, bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai kepentingan dengan kliennya, baik itu manajemen perusahaan maupun pimpinan perusahaan (Standar Profesional Akuntan Publik, 2011). Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item skor dalam kuisioner yang diadaptasi dari penelitian Wardhani, dkk. (2014). 
3.1.2 Kompetensi (KOMP)  Kompetensi adalah sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional seorang auditor. Menurut prinsip kompetensi, mewajibkan seorang auditor/ praktisi untuk memelihara pengetahuan, keahlian dan kemahiran profesionalnya. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item skor yang diadaptasi dari penelitian Wardhani, dkk. (2014). 3.1.3 Integritas (INT)  Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Indikator integritas yaitu seorang auditor untuk bersikap jujur dan tansparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item skor yang diadaptasi dari penelitian Carolita (2012). 3.1.4 Objektivitas (OBY)  Objektivitas merupakan suatu prinsip yang mengharuskan praktisi untuk tidak membiarkan subyektifitas, benturan-benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak lain yang dapat mempengaruhi pertimbangan profesional atau pertimbangan bisnisnya. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item skor yang diadaptasi dari penelitian Wardhani, dkk. (2014). 3.1.5 Pengalaman Kerja (PENG)  Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan 
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telah melaksanakannya dengan baik. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item skor yang diadaptasi dari penelitian Wardhani, dkk. (2014). 3.1.6 Kualitas Audit (KA)  Kualitas audit adalah seberapa sesuai audit dengan standar pengauditan. Kualitas audit juga bisa dikatakan sebagai probabilitas nilaian-pasar bahwa laporan keuangan mengandung kekeliruan material dan auditor akan menemukan dan melaporkan kekeliruan material tersebut. Variabel ini diukur dengan 5 item skor yang diadaptasi dari penelitian Wardhani, dkk. (2014).  3.2 Metode Analisis Data  Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel terikat atau dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:  KA = α + β1IND. + β2KOMP. + β3INT. + β4OBY. + β5PENG. + e Keterangan:  KA  = Kualitas Audit (KA) α  = Nilai intersep (konstan) β1 β2 β3β4 β5 = Koefisien regresi IND  = Independensi (IND) KOMP  = Kompetensi (KOMP) INT  = Integresi (INT) OBY  = Objektivitas (OBY) PENG  = Pengalaman Kerja (PENG) e  = Error  4. HASIL DAN PEMBAHASAN  Dari 46 kuisioner yang diolah, didapatkan bahwa jabatan yang menjadi responden sebagian besar adalah junior auditor sebanyak 33 orang (72%) dan senior auditor sebanyak 13 orang (28%). Berdasarkan jenis kelamin yang menjadi responden menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 24 orang (52%) dan perempuan sebanyak 22 (48%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar pendidikan terakhir responden adalah strata 1 (S1) sebanyak 30 orang (60%), strata 2 (S2) sebanyak 9 orang (20%) dan diploma 3 (D3) sebanyak 7 orang (15%). Berdasarkan lama bekerja sebagai auditor, bahwa sebagian besar responden yang diamati memiliki lama bekerja sebagai auditor 
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selama 1-3 tahun sebesar 24 orang (52%). Masa kerja dibawah 1 tahun sebesar 11 orang (24%), dan sisanya masa kerja diatas 3 tahun sebesar 11 orang (24%).  4.1  Uji hipotesis 4.1.1  Analisis regresi berganda  Untuk menguji hipotesis digunakan persamaan model regresi linear berganda. Berikut tabel hasil analisis linear berganda: 
 Tabel IV.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 
(Constant) 1,378 0,308 0,760 Independensi 0,240 2,656 0,011 Kompetensi 0,505 4,166 0,000 Integritas 0,647 5,469 0,000 Objektivitas 0,293 2,509 0,016 Pengalaman Kerja 0,356 2,524 0,016   Sumber: data primer 2016, diolah.  Hasil analisis regresi tersebut dapat disusun persamaan sebagai berikut: KA = 1,378 + 0,240 IND. + 0,505 KOMP. + 0,647 INT. + 0,293 OBY. + 0,356 PENG. + e  Hasil konstanta sebesar 1,378 dengan parameter positif menunjukkan bahwa jika independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, dan pengalaman kerja bernilai nol, maka secara konstan nilai kualitas audit sebesar 1,378. Nilai koefisien regresi variabel independensi menunjukkan koefisien positif sebesar 0,240 dengan demikian, dapat diketahui apabila semakin tinggi independensi, maka semakin tinggi kualitas audit. Nilai koefisien regresi variabel kompetensi menunjukkan koefisien positif sebesar 0,505 dengan demikian, dapat diketahui apabila semakin tinggi kompetensi, maka semakin tinggi kualitas audit. Nilai koefisien regresi variabel integritas menunjukkan koefisien positif sebesar 0,647 dengan demikian, dapat diketahui apabila semakin tinggi integritas, maka semakin tinggi kualitas audit. Nilai koefisien regresi variabel objektivitas menunjukkan koefisien positif sebesar 0,293 dengan demikian, dapat diketahui apabila semakin tinggi objektivitas, maka semakin semakin tinggi kualitas audit. Nilai koefisien regresi pengalaman kerja menunjukkan koefisien positif sebesar 0,356 dengan demikian, dapat diketahui apabila semakin tinggi pengalaman kerja, maka semakin tinggi kualitas audit. 
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4.1.2 Uji koefisien determinasi  Hasil perhitungan nilai R2 diperoleh angka sebesar 0,613. Hal ini berarti bahwa 61,3% variabel yang berpengaruh terhadap kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, dan pengalaman kerja, sedangkan sisanya sebesar 38,7%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 4.1.3 Uji statistik F  Uji statistik F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.  Tabel IV.2 
Fhitung Ftabel Sig. 15,266 2,45 0,000 
  Sumber: data primer 2016, diolah.    Berdasarkan uji statistik F pada tabel IV.2 diketahui bahwa nilai signifikan dibawah 0,05, artinya independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 4.1.4 Uji statistik t  Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independensi secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). Tabel IV. 3 
Variabel thitung Sig. Independensi Kompetensi Integritas Objektivitas  Pengalaman Kerja 
2,656 4,166 5,469 2,509 2,524 
0,011 0,000 0,000 0,016 0,016 
        Sumber: data primer 2016, diolah.   Berdasarkan tabel IV.3 dapat diketahui bahwa: a) Variabel independensi memiliki thitung sebesar 2,656 dengan nilai signifikansi sebesar 0,011<0,05. Dengan demikian H1 diterima, sehingga independensi mempengaruhi perubahan kualitas audit. b) Variabel kompetensi memiliki thitung sebesar 4,166 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian H2 diterima, sehingga kompetensi mempengaruhi perubahan kualitas audit. 
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c) Variabel integritas memiliki thitung sebesar 5,469 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian H3 diterima, sehingga integritas mempengaruhi perubahan kualitas audit. d) Variabel objektivitas memiliki thitung sebesar 2,509 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015<0,05. Dengan demikian H4 diterima, sehingga objektivitas mempengaruhi perubahan kualitas audit. e) Variabel pengalaman kerja memiliki thitung sebesar 2,524 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016<0,05. Dengan demikian H5 diterima, sehingga pengalaman kerja mempengaruhi perubahan kualitas audit.  4.2 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit  Berdasarkan hasil analisis, variabel independensi memiliki thitung 2,656 dan nilai signifikansi sebesar 0,011<0,05. Menunjukkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga H1 diterima. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyebutkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit diterima.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wardhani, dkk. (2014), Rahmawati (2013), Nugraha (2012), dan Ardini (2010) yang menyatakan bahwa independensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. Namun, penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Utami (2014), Oklivia dan Marlinah (2014), Perdany dan Suranta (2013), Lamuda (2013), dan Sukriah, dkk. (2009).  4.3 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit  Berdasarkan hasil analisis, variabel tindakan kompetensi memiliki thitung 4,166 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga H2 diterima. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit diterima.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wardhani, dkk. (2014), Utami (2014), Rahmawati (2013), Perdany dan Suranta (2013), Nugroho (2012), Ardini (2010), dan Sukriah, dkk. (2009) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Oklivia dan Marlinah (2014), dan Lamuda (2013).  4.4 Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit  Berdasarkan hasil analisis, variabel integritas memiliki thitung 5,469 dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Menunjukkan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga H3 diterima. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyebutkan integritas berpengaruh terhadap kualitas audit diterima. 
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 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Lamuda (2013), Oklivia dan Marlinah (2014), dan Wardhani, dkk. (2014) yang menyatakan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Sukriah, dkk. (2009).  4.5 Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Audit  Berdasarkan hasil analisis, variabel objektivitas memiliki thitung 2,509 dan nilai signifikansi sebesar 0,016<0,05. Menunjukkan bahwa objektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga H4 diterima. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyebutkan objektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit diterima.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wardhani, dkk. (2014), Lamuda (2013), Oklivia dan Marlinah (2014) dan Sukriah, dkk (2009)  yang menyatakan bahwa objektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Utami (2014).  4.6 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit  Berdasarkan hasil analisis, variabel pengalaman kerja memiliki thitung 2,524 dan nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga H5 diterima. Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyebutkan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit diterima.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sukriah, dkk. (2009), Lamuda (2013), Wardhani, dkk. (2014) dan Oklivia dan Marlinah (2014) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Utami (2014).  5. PENUTUP 5.1 Kesimpulan  Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan demikian maka, semakin tinggi independensi, kompetensi, integritas, objektivitas serta pengalaman kerja, maka semakin tinggi atau semakin baik kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Kemudian hasil pengujian koefisien determinasi (R2) sebesar 0,613 menunjukkan bahwa 61,3% variabel yang berpengaruh terhadap kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel independensi, kompetensi, integritas, objektivitas, dan pengalaman kerja, sedangkan sisanya sebesar 38,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
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 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan: (1) penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan kuisioner dalam pengambilan jawaban responden, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, maka bisa saja terjadi pengisian kuisioner bukan oleh responden bersangkutan dan tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya, (2) ruang lingkup penelitian ini dilakukan hanya di wilayah Jawa Tengah, (3) waktu penyebaran dan pengumpulan kuisioner yang dilakukan di bulan Februari hingga Maret kurang tepat karena pada bulan tersebut masuk di dalam rentetan waktu prosedur audit sehingga banyak KAP yang menolak untuk dijadikan sebagai responden, (4) faktor pengaruh kualitas audit terbatas pada variabel independensi, kompetensi, integritas, obyektifitas dan pengalaman kerja, sehingga tidak dapat menjelaskan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit.  Dari keterbatasan yang sudah disampaikan, maka saran untuk penelitian selanjutnya: (1) menggunakan metode wawancara langsung sehingga dapat terlibat langsung dalam aktivitas KAP dan juga responden dapat memberikan jawaban yang benar-benar diliputi kesungguhan dan keseriusan, (2) memperluas lingkup penelitian tidak hanya pada satu provinsi saja, (3) melakukan penyebaran kuisioner di waktu yang tidak termasuk dalam rentetan prosedur audit, antara bulan Juni hingga November, sehingga tingkat pengembalian kuisioner dapat lebih tinggi dan mendapatkan hasil yang lebih akurat, (4) dapat menambahkan variabel-variabel independen atau variabel bebas yang dapat mempengaruhi kualitas audit agar dapat mempengaruhi dan memperkuat variabel dependen atau variabel terikat, seperti variabel akuntabilitas, kepuasan kerja, motivasi kerja ataupun time pressure.                
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